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Abstract: Penelitian ini membahas strategi Humas
DPRD Kota Sukabumi dalam memanfaatkan media
sosial Instagram sebagai media komunikasi publik.
Di era digital, Instagram menjadi salah satu
platform yang efektif untuk menyampaikan informasi
kepada masyarakat karena sifatnya yang visual,
interaktif, dan mudah diakses. Penelitian ini
dimaksudkan guna mengetahui bagaimana strategi
komunikasi digital Humas DPRD Kota Sukabumi
dalam mengelola akun @humas.dprdksmi guna
meningkatkan transparansi, kedekatan, dan
partisipasi publik. Penelitian ini menerapkan
pendekatan deskriptif kualitatif melalui metode studi
kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam, observasi, serta dokumentasi unggahan
di Instagram. Analisis dilaksanakan melalui
penggunaan teori 4C (Context, Communication,
Collaboration, dan Connection) sebagai kerangka
evaluasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Humas DPRD Kota Sukabumi secara aktif menyusun
konten yang relevan dan mudah dipahami,
membangun komunikasi dua arah dengan
masyarakat, menjalin kolaborasi internal, serta
memperkuat hubungan emosional dengan publik.
Pemanfaatan fitur Instagram seperti DM, komentar,
dan kolaborasi unggahan menjadi langkah strategis
dalam meningkatkan reputasi lembaga. Temuan ini
menunjukkan bahwa pengelolaan media sosial yang
strategis dapat memperkuat keterlibatan publik dan
meningkatkan akuntabilitas lembaga legislatif.
Penelitian ini penting sebagai acuan bagi lembaga
pemerintah dalam mengembangkan strategi
komunikasi digital yang lebih inklusif dan
partisipatif.
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PENDAHULUAN
Era digital saat ini, informasi sudah sangat mudah diperoleh serta disebarluaskan oleh

masyarakat. Hal ini menyebabkan informasi menjadi aset yang sangat berharga baik bagi
perseorangan, pemerintah maupun swasta (Nurul, et al., 2022). Kemudahan akses dan
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penyebaran informasi tersebut, peran informasi menjadi semakin penting dalam berbagai aspek
kehidupan. Informasi memainkan peranan yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat,
khususnya di era digital yang dikenal sebagai informasi masyarakat (Septia, et al., 2024).
Informasi masyarakat ini, kemampuan untuk mengelola, mengolah, dan memanfaatkan informasi
secara tepat menjadi kunci utama dalam pengambilan keputusan serta peningkatan kualitas hidup.

Media sosial memainkan peran penting dalam kehidupan masyarakat (Ana et al., 2023).
Seiring perkembangan teknologi, media sosial telah berubah menjadi alat komunikasi yang
sangat efektif, baik bagi individu maupun organisasi. Nasrullah (2020) mengutarakan, Media
sosial berfungsi sebagai wadah virtual di dunia maya yang memungkinkan orang untuk
menunjukkan eksistensinya, berkomunikasi, saling berbagi, serta menciptakan ikatan sosial
secara virtual. Kemampuan tersebut, media sosial menjadi salah satu wadah yang efektif dalam
penyebarluasan informasi (Novianti et al., 2020).

Instagram merupakan salah satu jejaring sosial yang sering diakses oleh khalayak luas.
Menurut Ghozali dalam Rahayu et al., (2020), istilah Instagram berasal dari kata “insta” atau
“instant” dan “gram” atau “telegram”. Sementara itu, menurut Anisah et al., (2021), Melalui
aplikasi mobile Instagram, pengguna dapat berbagi foto dan video yang dilengkapi dengan tulisan.
Pengguna lain dapat memberikan tanda suka, meniggalkan komentar, serta berinteraksi satu sama
lain melalui unggahan tersebut.

Melalui pemanfaatan media sosial sebagai sarana komunikasi, lembaga pemerintah dapat
menyampaikan informasi terbaru mengenai kebijakan dan kegiatan publik secara luas, yang pada
gilirannya mendorong kepercayaan publik terhadap transparansi (Puspitasari dan Irwansyah,
2020). Konteks ini menandakan bahwa media sosial, khususnya Instagram, memainkan peran
kursial dalam mempercepat diseminasi informasi dan memperkuat hubungan antar pemerintah
dan masyarakat. Melalui komunikasi yang lebih terbuka dan responsif, Instagram dapat
meningkatkan partisipasi publik dalam berbagai isu yang berkaitan dengan pemerintahan.
Melalui pemanfaatan media sosial, keterlibatan masyarakat dalam proses pengambilan keputusan
dan penyebaran informasi dapat ditingkatkan (Hutajulu & Lestari (2023).

Hubungan masyarakat (humas), atau yang lebih dikenal dengan istilah public relations,
merupakan suatu bidang atau fungsi yang penting bagi semua jenis organisasi, baik yang bersifat
non-komersial maupun komersial (Alfiani, 2022). Departemen humas dalam sebuah organisasi
berperan dalam mengoptimalkan layanan kepada publik, khususnya dalam hal penyampaian
informasi. Untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat serta kinerja institusi, fungsi humas
perlu dijalankan dengan sebaik-baiknya (Prastowo, 2020).

Menurut Maulidia (2020), Humas memegang peran penting dalam menghubungkan
kepentingan pemerintah dan masyarakat setempat dengan berbagai pihak lainnya dengan
peningkatkan kinerja pembangunan dan kegiatan pemerintahan. Tugas utama humas pemerintah
ialah mengelola hubungan dengan masyarakat serta mengkomunikasikan kebijakan pemerintah.
Oleh sebab itu, humas pemerintah bertanggung jawab untuk memberikan edukasi dan informasi
kepada publik mengenai kebijakan, langkah-langkah, dan program pemerintah, sekaligus
menyediakan pelayanan dalam bentuk informasi yang tepat waktu, transparan, dan objektif
(Ayudia dan Wulandari, 2021).
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Dewan Perwakilan Rakyat (DPRD) sebagai lembaga legislatif daerah, memiliki peran penting
dalam menyerap, menampung dan menindaklanjuti aspirasi masyarakat. DPRD memiliki
tanggung jawab untuk menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat guna mencari solusi
atas berbagai permasalahan yang dihadapi, khususnya di daerah pemilihan yang dikenal sebagai
“konstituen” (Athahirah dan Pranata, 2020). Oleh karena itu, transparansi dan keterbukaan
informasi menjadi aspek utama dalam menjalankan fungsi dan tugas DPRD. Untuk mendukung
hal ini, tim humas DPRD Kota Sukabumi memiliki tanggung jawab untuk menyebarluaskan
informasi mengenai kebijakan, kegiatan dewan, serta berbagai program yang sedang berlangsung.

Salah satu media sosial yang dimanfaatkan oleh tim Humas DPRD Kota Sukabumi untuk
meningkatkan transparansi informasi adalah akun Instagram @humas.dprdksmi. Akun Instagram
ini berfungsi sebagai sarana komunikasi antara DPRD Kota Sukabumi dan masyarakat, dengan
menghadirkan konten informatif terkait kebijakan publik, agenda legislatif dan interaksi dengan
masyarakat. Pengelolaan akun Instagram menjadi fokus utama tim Humas DPRD Kota Sukabumi,
meliputi strategi komunikasi digital, produksi konten yang menarik dan pengelolaan interaksi
dengan publik. Akun Instagram bukan sekedar menyampaikan informasi saja, Akun Instagram ini
juga berperan dalam membangun kedekatan dengan masyarakat.

Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa media sosial, terutama Instagram memiliki
potensi yang signifikan dalam membina hubungan dengan masyarakat. Seperti yang ditekankan
oleh Septia et al., (2024) bahwa Instagram adalah platform yang strategis bagi komunikasi publik
yang responsif, efisien, dan berkelanjutan dalam membangun hubungan serta kepercayaan
masyarakat terhadap institusi pemerintah, terutama DPRD Kota Bogor. Pemamfaatan Instagram
sebagai media komunikatif interaktif memungkinkan pemerintah bertindak lebih terbuka dan
cepat merespon kebutuhan serta aspirasi masyarakat (Sakinah et al., 2024).

DPRD Kota Sukabumi merupakan lembaga legislatif daerah yang memiliki peran penting
dalam menjembatani aspirasi masyarakat serta menyampaikan informasi terkait kebijakan publik.
Dinamika sosial yang terus berkembang dan bertambahnya permintaan publik terhadap akses
informasi yang cepat serta transparan, DPRD Kota Sukabumi menghadapi tantangan dalam
membangun komunikasi yang efektif dengan warganya. Di tengah kemajuan teknologi informasi,
pemanfaatan media sosial mulai menjadi aspek penting dalam strategi komunikasi lembaga
publik, termasuk dalam konteks kehumasan. Namun, kajian penggunaan media sosial, khususnya
Instagram oleh DPRD Kota Sukabumi masih tergolong minim. Oleh karena itu, penelitian ini
menawarkan kontribusi baru dengan menerapkan teori pengelolaan media sosial 4C (Context,
Communication, Collaboration, dan Connection) dari Chris Heuer sebagai kerangka analisis.
Fokus penelitian ini terbatas pada DPRD Kota Sukabumi, sehingga peneliti mengangkat judul
“Strategi Humas DPRD Kota Sukabumi dalam Memanfaatkan Instagram sebagai Media
Informasi Publik.”
.
METODE PENELITIAN (Times New Roman, size 12)

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
memperoleh pemahaman mendalam mengenai pemanfaatan Instagram sebagai bagian dari
strategi komunikasi Humas DPRD Kota Sukabumi. Menurut Creswell (2003) dalam Hermawan
(2021), penelitian kualitatif merupakan metode yang digunakan untuk mengeksplorasi dan
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memahami makna yang diberikan oleh individu atau kelompok terhadap suatu permasalahan
sosial. Metode ini dianggap relevan karena mampu memberikan gambaran yang lebih
komprehensif terkait peran Instagram dalam menyampaikan informasi serta membangun
komunikasi antara DPRD dan masyarakat.

Penelitian ini dilaksanakan secara langsung di kantor DPRD Kota Sukabumi yang
berlokasi di Jl. Insinyur H. Djuanda No.10, Kecamatan Cikole, Kota Sukabumi, Jawa Barat.
Proses penelitian direncanakan berlangsung selama empat bulan, terhitung sejak 20 Januari
hingga 20 Mei 2025. Penentuan informan dilakukan menggunakan teknik purposive sampling,
yakni metode pemilihan informan berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan fokus
penelitian (Ardiayanti & Zulkarnaen, 2019). Informan dalam penelitian ini meliputi staf Humas
DPRD serta pengelola akun Instagram resmi @dprd.kotasukabumi yang berperan dalam
pelaksanaan strategi komunikasi digital.

Sumber data utama berasal dari wawancara mendalam dengan para informan, sementara
data sekunder diperoleh dari dokumentasi unggahan akun Instagram DPRD serta laporan
kegiatan kehumasan yang berkaitan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara,
observasi partisipatif, serta dokumentasi, guna memperoleh gambaran yang akurat mengenai isi
dan penyampaian informasi di media sosial.

Gambar 1. Komponen Analisis Data Miles dan Huberman

Proses analisis data mengacu pada model Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2021),
yang mencakup 4 tahapan utama: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Dengan tahapan ini, peneliti berupaya mengidentifikasi strategi yang digunakan
pengelola akun Instagram dalam menyampaikan pesan publik serta menggali pengalaman mereka
dalam berinteraksi dengan masyarakat. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu
menyumbang wawasan yang utuh mengenai efektivitas Instagram sebagai platform komunikasi
dan informasi publik oleh DPRD Kota Sukabumi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Pengelolaan media sosial oleh lembaga pemerintah menjadi bagian penting dalam
membangun komunikasi publik yang efektif. Salah satu platform yang sering digunakan ialah
Instagram, mengingat karakteristiknya yang berbasis visual dan memiliki jangkauan audiens yang
luas. Dalam konteks ini, pengelolaan akun Instagram oleh Humas DPRD Kota Sukabumi dapat
ditelaah dengan penggunakan teori pengelolaan media sosial 4C sebagaimana dijelaskan oleh
Chris Heuer dalam Solis (2011). Teori ini terdiri atas empat dimensi utama, yakni Context,
Communication, Collaboration, serta Connection. Keempat dimensi ini menjadi kerangka kerja
yang komprehensif dalam menilai efektivitas penggunaan media sosial sebagai sarana
komunikasi publik.
Context

Humas DPRD Kota Sukabumi memperhatikan relevansi dan kebermanfaatan konten yang
dipublikasikan melalui akun Instagram resminya, yaitu @humas.dprdksmi. Konten yang
diunggah difokuskan pada penyampaian informasi kegiatan lembaga, seperti rapat paripurna,
kunjungan kerja, audiensi publik, serta agenda resmi lainnya. Hal ini dilakukan untuk
memastikan bahwa masyarakat mendapatkan pemahaman yang utuh mengenai kinerja DPRD
Kota Sukabumi sebagai lembaga legislatif daerah.

Pemilihan Instagram sebagai platform utama didasarkan pada pertimbangan jangkauan
audiens dan kemudahan dalam mengolah konten visual. Humas DPRD mengajui bahwa
Instagram lebih flesibel dalam mendistribukan informasi baik dalam bentuk foto, video maupun
infografis. Penyesuaian konten dengan konteks kegiatan dan kebutuhan informasi masyarakat
memperkuat efektivitas komunikasi publik.

Humas DPRD kota Sukabumi terus menyesuaikan konten yang dipublikasikan dengan
kebutuhan informasi masyarakat. Konten yang diunggah sebagian besar berupa dokumnetasi
kegiatan formal DPRD sperti rapat paripurna Penyampaian Laporan Reses dan Persetujuan LKPJ
Pj Wali Kota Sukabumi dan audiensi Komisi I DPRD Kota Sukabumi dengan Forum Calon
PPPK 2024.

Kedua unggahan ini mencerminkan bentuk publikasi yang tidak hanya menyampaikan
kegitan formal tetapi juga menekankan keterbukaan informasi kepada masyarakat. Dengan
penyesuaian strategi komunikasi publik berbasis media sosial visual, humas DPRD Kota
Sukabumi telah menunjukkan kemampuan dalam memahami perkembangan konteks sosial dan
teknologi yang ada.

Humas DPRD Kota Sukabumi memperhatikan relevansi dan kebermanfaatan konten yang
dipublikasikan melalui Instagram. Konten yang diunggah difokuskan pada penyampaian
informasi kegiatan lembaga, seperti rapat paripurna, kunjungan kerja, audiensi dengan
masyarakat, serta berbagai agenda resmi lainnya. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa
masyarakt memperoleh pemahaman yang utuh mengenai kinerja DPRD Kota Sukabumi.
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Gambar 2. Unggahan pada Instagram @humas.dprdksmi

Pemilihan Instagram sebagai platform utama didasarkan pada pertimbangan jangkauan
audiens dan kemudahan dalam mengolah konten visual. Humas DPRD Kota Sukabumi mengakui
bahwa Instagram lebih fleksibel dalam mendistribusikan informasi baik dalam bentuk foto, video
maupun infografis. Penyesuaian konten dengan konteks kegiatan dan kebutuhan informasi
masyarakat memperkuat efektivitas komunikasi publik.

Communication

DPRD Kota Sukabumi tidak hanya bertugas melakukan dokumentasi, tetapi juga
memastikan bahwa pesan yang disampaikan melalui Instagram dapat dipahami oleh masyarakat
secara luas. Proses pengelolaan komunikasi dimulai dari penyusunan agenda berdasarkan rencana
kerja bulanan, peliputan kegiatan, hingga tahap pascaproduksi konten yang melibatkan
penyutingan visual dan narasi. Setiap unggahan dikonfirmasikan terlebih dahulu kepada
pimpinan DPRD untuk menjamin kesesuaian fungsi dan tupoksi lembaga.

Komunikasi yang dibangun melibatkan komunikasi dua arah yang tercermin dari interaksi
aktif antara humas DPRD dan masyarakat melalui fitur komentar, direct message (DM), serta
mention di Instagram. Tanggapan terhadap pertanyaan atau masukan dari masyarakat dikelola
secara cepat dan sopan sebagai bentuk komitmen terhadap keterbukaan informasi dan pelayanan
publik. Bukti interaksi ini menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya menjadi sarana
penyembaran informasi, tetapi juga sebagai platform dialog antara lembaga legislatif dan
masyarakat.
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Gambar 3. Bentuk Komunikasi dengan Masyarakat melalui DM.

Bahasa yang digunakan dalams setiap unggahan disesuaikan agar mudah dipahami oleh
seluruh lapisan masyarakat tanpa menghilangkan esensi formalitas lembaga. Humas DPRD
menghindari penggunaan istilah teknik atau birokratis yang sulit dipahami masyarakat umum.
Sebaliknya, konten yang disusun dengan bahasa yang sederhana, jelas, dan komunikatif agar
pesan dapat diterima oleh masyarakat. Stategi ini menjadi salah satu bentuk inklusivitas dalam
komunikasi kelembagaan.

Gambar 4. Unggahan dan Caption di Instagram @humas.dprdksmi

Tingginya interaksi masyarakat terhadap setiap unggahan menunjukkan komunikasi yang
dilakukan cukup efektif. Mayarakat tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga ikut
berpartisipasi melalui komentar atau direct message (DMI). Dengan pendekatan ini, Humas
DPRD Kota Sukabumi berhasil membangun komunikasi yang lebih inklusif dan partisipatif, serta
memperkuat keterhubungan antara lembaga dan publik dalam konteks transparansi serta
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akuntabilitas kinerja.

Collaboration

Pada dimensi Collaboration, meskipun Humas DPRD tidak memiliki strategi kolaboratif
secara formal, terdapat inisiatif untuk memperluas jangkauan akun Instagram melalui peran aktif
anggota dewan dalam memperkenalkan akun tersebut kepada masyarakat saat kegiatan lapangan.
Hal ini menjadi salah satu bentuk kolaborasi internal yang mendukung upaya membangun
keterlibatan masyarakat dengan konten-konten yang dipublikasikan. Selain itu, terdapat pula
kerjasama dengan instansi pemerintah lain, seperti Diskominfo dan akun resmi pemerintah
daerah, meskipun tidak dilakukan secara rutin karena perbedaan fokus dan segmentasi konten. Di
sisi lain, keterbatasan sumber daya manusia dalam tim Humas menjadi salah satu tantangan,
sehingga kolaborasi internal yang solid menjadi prioritas utama guna menjaga efektivitas kerja
tim.

Gambar 5. Unggahan Kolaborasi dengan @bkpsdmmajalengkakab

Kolaborasi yang terbangun memberikan kontribusi yang positif dalam memperkuat fungsi
komunikasi kelembagaan. Penguatan kolaborasi melalui pemanfaatan fitur Instagram, seperti
collaboration post, maupun kerja sama konten antar lembaga, berpotensi menjadi strategi yang
lebih efektif guna menjangkau masyarakat yang lebih luas. Melalui pengelolaan sumber daya
yang optimal serta kolaborasi yang diperluas, Humas DPRD Kota Sukabumi dapat meningkatkan
kualitas komunikasi serta memperkuas partisipasi publik terhadap kinerja lembaga.

Connection
Terakhir Connection, berhubungan dengan upaya Humas DPRD Kota Sukabumi dalam

menjalin kedekatan emosional dan membangun citra positif lembaga di mata masyarakat.
Pengelolaan Instagram tidak semata bertujuan mengejar jumlah pengikut atau interaksi digital,
melainkan lebih kepada menyampaikan pesan secara jelas dan membangun kepercayaan publik
terhadap lembaga legislatif. Keberhasilan pengelolaan konten diukur bukan hanya dari jumlah
likes atau komentar, melainkan dari sejauh mana pesan yang disampaikan dapat dimengerti dan
diterima oleh khalayak tanpa menimbulkan kesalahpahaman atau respons negatif yang berlebihan.
Dengan pendekatan ini, Humas DPRD Kota Sukabumi berupaya menjaga konsistensi narasi
kelembagaan melalui media sosial yang terintegrasi dengan website resmi dan platform lain
seperti Facebook, sehingga segmentasi audiens dapat dikelola dengan lebih baik.
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KESIMPULAN
Humas DPRD Kota Sukabumi memanfaatkan Instagram sebagai sarana untuk

membangun komunikasi yang lebih erat dengan masyarakat. Strategi ini sejalan dengan teori
pengelolaan media sosial 4C, yang mencakup context, communication, collaboration, serta
connection. Informasi yang disampaikan melalui platform tersebut disesuaikan dengan kebutuhan
publik serta aktivitas kelembagaan, dan disajikan menggunakan bahasa yang sederhana guna
memastikan keterpahaman oleh berbagai lapisan masyarakat. Hal ini meningkatkan pemahaman
publik terhadap kinerja DPRD dan memperkuat citra lembaga.

Fitur Instagram seperti Instagram Story, DM, dan komentar dimanfaatkan secara aktif
demi membangun komunikasi dua arah yang responsif. Masyarakat menunjukkan respons positif
terhadap interaksi yang cepat, sopan, serta konsisten dari Humas, sehingga tercipta rasa
keterlibatan yang lebih kuat. Kolaborasi dengan anggota dewan dan sejumlah instansi pemerintah,
serta pemanfaatan fitur collaboration post, turut memperluas jangkauan informasi dan
meningkatkan partisipasi publik terhadap isu-isu legislatif.

Temuan analisis ini menyumbang kontribusi terhadap pengembangan strategi komunikasi
digital di tingkat kelembagaan pemerintah daerah. Pemanfaatan Instagram secara optimal dapat
meningkatkan transparansi informasi, memperkuat partisipasi masyarakat, serta membangun
kepercayaan terhadap DPRD sebagai representasi rakyat. Dampaknya, masyarakat lebih terlibat
dalam memahami kebijakan dan kinerja legislatif, yang pada akhirnya mendukung terciptanya
tata kelola pemerintahan yang lebih terbuka, komunikatif, dan partisipatif.
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